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Abstract

The study aims to analyze whether achievement motivation, internal locus of control, and
study habits influence the learning outcomes of grade 7 students in four regions in
Indonesia, namely Sumatera, Java, and Papua. Several experts and previous studies have
shown that achievement motivation, locus of control, and study habits can be used as
predictors and improve students’ mathematics learning outcomes. This research is a survey
with a quantitative approach and was conducted at four schools in the XYZ Foundation. Data
collection techniques using questionnaires distributed through Google Form link to measure
students' achievement motivations, internal locus of control, and study habits on
mathematics learning outcomes of 7" grade students. Data was collected from 183
respondents. Data analysis techniques used descriptive analysis and multiple linear
regression with the IBM SPSS 25 application. Based on the result of the data analysis, the
regression equation for students' achievement motivation, locus of control, and study habits
on mathematics learning outcomes of 7" grade students is ¥ = 68,442 + 0,454X1 —
0,627X2 + 0,192X3. Furthermore, based on the t-test result, achievement motivation
with a t count of 3.961, internal locus of control with a t count of -2.994, and study habits
with a t count of 1.424 are obtained. The conclusions are achievement motivation and
internal locus of control partially have a positive influence and study habits do not affect the
learning outcomes of grade 7 mathematics. Based on the value of R? = 0.159, as much as
15.9% of independent variables are achievement motivation, internal locus of control, and
study habits that simultaneously influence the mathematics learning outcomes of 7' grade
students. Theoretical implications and implications of the research are discussed.

Keywords: Achievement Motivation, Internal Locus of Control, Study Habits, Mathematics Learning
Outcomes

Pendahuluan

Proses pembelajaran menjadi salah satu hal penting untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Peralihan pembelajaran online kembali menjadi pembelajaran offline ternyata
mengalami beberapa kendala di beberapa sisi yaitu siswa dan guru. Adaptasi yang dilakukan
secara cepat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas VII. Wawancara dilakukan
kepada guru-guru pengampu pembelajaran matematika kelas VII di SMPS di sekolah XYZ
dengan keterangan bahwa siswa-siswa sangat senang kembali pada pembelajaran offline tetapi
hasil belajar matematika siswa kelas VII belum mencapai KKM. Didapati bahwa siswa-siswi
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tersebut belum maksimal melakukan eksplorasi mandiri setelah pembelajaran matematika usai.
Siswa masih memerlukan dorongan baik dari dalam diri maupun dari luar diri untuk
membantunya mencapai prestasi yang maksimal. Prestasi ini sering disebut sebagai
achievement motivation. Setelah diperhatikan lebih lagi, siswa belum mampu bertanggung jawab
akan tugasnya sendiri. Siswa terkurung dengan paradigma bahwa pembelajaran matematika
merupakan materi yang sangat sulit untuk dipelajari sehingga hal ini membuatnya kurang
berkeinginan untuk melakukan eksplorasi atau review secara mandiri. Sehingga siswa bisa
dikatakan belum memiliki kebiasaan belajar yang baik.

Secara nasional kualitas literasi matematika di Indonesia masih tergolong rendah. Berkaca
pada PISA (Programme for International Student Assessment) 2018 yang dirilis oleh OECD,
Indonesia meraih skor rata-rata 371 dengan skor rata-rata OECD 487 (Kemendikbud, 2019).
Berdasarkan pemaparan masalah yang dihadapi, hasil belajara matematika siswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu achievement motivation, internal locus of control, dan study
habits. Penelitian yang dilakukan oleh (Villa & Sebastian, 2021) yang berjudul ‘Achievement
motivation, locus of control and study habits as predictors of mathematics achievement of new
college students’ bahwa adanya relasi yang signifikan antara students’ mathematics achievement
and its predictors, achievement motivation.

Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa locus of control dan study habits tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap students mathematics achievement. Menurut (Suardi, 2018)
belajar adalah serangkaian aktivitas atau proses yang dialami seseorang dengan lingkungannya
ditandai dengan adanya perubahan diri berupa pemahaman, keterampilan, dan sikap. Bloom dan
Krathwohl revisi yang digunakan sampai sekarang dalam (Husamah et al., 2018) membedakan
ranah kognitif menjadi dimensi pengetahuan meliputi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, metakognitif dan dimensi kognitif yaitu mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), mencipta (C6).

Berdasarkan penjabaran, hasil belajar matematika yang dimaksud adalah hasil proses
belajar matematika siswa yang ditandai adanya perubahan perilaku dalam dimensi pengetahuan
dan dimensi kognitif. Achievement motivation merupakan sebuah dorongan pada seseorang
untuk mencapai sebuah pencapaian tertentu. Motivasi berprestasi sering dikaitkan dengan
adanya dorongan untuk pencapaian prestasi, dan keinginan untuk mendapatkan hasil yang
sempurna. Menurut (Smith, 2015), seseorang akan termotivasi meraih sesuatu ketika tertantang
dan sadar bahwa hasil yang didapatkan menjadi cerminan dari kesuksesan atau kegagalan
pribadi mereka. Menurut (Yamoah et al., 2016), dalam mengukur motivasi siswa berprestasi
siswa SMA terhadap pelajaran matematika dengan empat elemen yaitu berjuang, berpartisipasi,
keinginan untuk bekerja dan kemampuan bertahan dalam bekerja. Berdasarkan paparan para
ahli, peneliti menyimpulkan bahwa motivasi berprestasi siswa belajar matematika dapat dilihat
dari penguasaan kebutuhan individu, berorientasi kerja, kompetisi, percaya diri.

rajin, ulet, mandiri, tidak mudah terpengaruh dengan stimulus dari luar dirinya, lebih
bertanggung jawab terhadap kesalahan dan kegagalan, lebih efektif dalam menyelesaikan tugas
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serta lebih percaya diri, sedangkan external locus of control ditandai dengan pasrah/comfroming
terhadap lingkungan, merasa bahwa perbuatan kecilnya berpengaruh terhadap kejadian yang
akan dihadapi kurang bertanggung jawab terhadap kesalahan yang diperbuat, kurang percaya
diri dan cenderung mengandalkan orang lain (Septiani, 2016). Penelitian serupa dilakukan oleh
(Septiani, 2016) dengan judul ‘pengaruh locus of control terhadap prestasi belajar matematika’
bahwa prestasi belajar matematika kelompok peserta didik internal /ocus of control lebih tinggi
daripada prestasi belajar matematika kelompok peserta didik eksternal locus of control.
Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan locus of control
terhadap prestasi belajar matematika.

Kebiasaan belajar ini bisa dibedakan menjadi dua yaitu kebiasaan belajar yang baik dan
kebiasaan belajar yang buruk. Menurut (Sibarani & Wulandari, 2021), kebiasaan belajar secara
langsung akan memberikan stimulus seseorang tentang seberapa jauh dia belajar dan seberapa
besar usaha yang diberikan untuk mencapai target. Maka dapat disimpulkan bahwa study habits
adalah sebuah perilaku yang berulang dalam belajar yang diusahakan untuk mendapatkan
sebuah informasi agar proses belajarnya lebih efektif. Menurut (Siahi, & Maiyo, 2015),
berpendapat bahwa kebiasaan belajar yang baik akan mencapai prestasi akademik yang baik
dengan beberapa cara seperti rutin mengikuti kelas, membuat ringkasan selama pembelajaran,
berkonsentrasi, melakukan kegiatan sesuai jadwal, mampu menghadapi tantangan.

Berdasarkan karakteristik yang disampaikan, study habits dapat diukur dengan indikator
menghindari penundaan, metode belajar yang baik, mampu mengorganisasi dan mengolah
informasi. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Maiyo & Siahi, 2015) dengan judul ‘Study of
the relationship between study habits and academic achievement of students: A case of Spicer
Higher Secondary School, India’ bahwa terdapat pengaruh signifikan antara study habits dan
academics achievement. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebiasaan belajar yang baik akan
sesuai dengan peningkatan prestasi akademik, sedangkan penurunan kebiasaan belajar yang
baik akan mendorong penurunan pada prestasi akademik.

Berdasarkan keadaan yang diamati dan juga penelitian terdahulu, maka penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh achievement motivation, internal locus of control,
dan study habits terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP di sekolah XYZ di
bebrapa daerah di Indonesia Barat dan Timur. Adapun hipotesis penelitian yang digunakan untuk
menjawab permasalahan tersebut yaitu achievement motivation siswa memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI, internal locus of control memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII, study habits memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII, achievement motivation, internal locus of control, dan study
habits memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII.

Keterbaruan penelitian dilihat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Villa &
Sebastian, 2021) yang berjudul ’achievement motivation, locus of control and study habits as
predictor mathematics achievement of new college students’ bahwa adanya relasi yang
signifikan anatara motivasi berprestasi dengan prestasi matematika siswa. Penelitian juga
menunjukkan bahwa /ocus of control dan study habits tidak memiliki hubungan yang signifikan
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terhadap prestasi matematika siswa. (Mamin et al., 2019) juga memberikan penjelasan bahwa
achievement motivation bisa memberikan dorongan atau rangsangan yang berasal dari dalam
diri individu, sehingga mampu untuk berhasil atau mencapai tujuan. Achievement motivation
dapat dilihat dari penguasaan kebutuhan individu yang menyukai pekerjaannya, tantangan,
berjuang, proaktif, selalu ingin bekerja, mengejar pengakuan dalam usaha kerjanya, keinginan
berkompetisi, berkeyakinan tinggi akan usahanya dapat berhasil.

Internal Locus of Control diyakini dapat mendorong seseorang untuk bertahan, berjuang,
dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. Didukung oleh (Mahyuny & Fadilah., 2018)
bahwa usia, jenis kelamin, faktor sosial, dan faktor keluarga juga mempengaruhi internal locus
of control,sesuai dengan dimensinya bahwa locus of control dapat dibedakan ke dalam internal
locus of control dan eksternal locus of control. Study habits atau sering didengar dengan
sebutan kebiasan belajar bisa memberikan pengaruh pada hasil belajar matematika siswa. Tope
dalam (Marzulina et al., 2019) menyampaikan bahwa kebiasaan belajar yang baik adalah aset
pelajar karena melatihnya untuk mahir dalam bidang khusus dan berdampak pada kinerja dan
sebaliknya. Study habits ini dapat dilihat dari keadaan siswa selama belajar seperti menghindari
penundaan saat mengerjakan tugas, metode belajar yang baik, serta mampu mengorganisasi
dan mengolah informasi dengan baik dan benar.

Metode

Penelitian dirancang dengan pendekatan kuantitatif dan data yang diambil dirancangkan
berdasarkan masalah yang akan diteliti dan hasilnya akan diuji menggunakan pengujian statistik
selanjutnya di lakukan interpretasi atas hasil yang didapatkan serta adanya analisis pada
pembahasan. Penelitian ini digolongkan dalam penelitian survei yang bertujuan untuk melihat
pengaruh variabel bebas X terhadap variabel terikat Y dengan menggunakan 3 variabel bebas
yaitu X, (achievement motivation), X, (internal locus of control), X5 (study habits) dan variabel
terikat ¥; (hasil belajar matematika siswa kelas VII).

s ~
Students Achievement

. . I~
Motivation (X1) 1

Hasil Belajar +—

Students Internal Locus | | — 7 | = SSSSREESS
of Control (X2)
\. J H3

Students Study Habits
(X3)

| H4

Gambar 1 Skema Gambaran Penelitian
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Tahap berikutnya peneliti merancangkan model penelitian yang digunakan yaitu model
penelitian regresi linier berganda. Analisis linier berganda digunakan untuk menganalisis lebih
dari satu variabel bebas dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih
variabel bebas (X, X, X3 ... ... , k) terhadap variabel terikat (Y) (Mona et al., 2015). Untuk
menguji hipotesis peneliti menggunakan analisis statistik menggunakan IBM SPSS 25. Penelitian
dilakukan pada empat sekolah pada yayasan XYZ di empat daerah yang berbeda yaitu Nias,
Lampung, Tangerang, Papua dan uji coba dilakukan pada satu sekolah di yayasan yang sama di
daerah yang berbeda yaitu Tomohon. Data utama penelitian berupa angket diambil secara online
menggunakan google form pada 183 responden. Angket berisikan 29 butir pernyataan dengan
skala Likert 1-5 (Sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju). Data hasil belajar
matematika siswa diperoleh dari dokumen sekolah yaitu nilai rapor siswa semester I.

Pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan pearson product moment:
nXy) - X)) - QY)
J{n-zxz SOLIBRUDAEEI Nl

r hitung =

keterangan:
r hitung

ZXi
NZXi

Kriteria nilai r hitung > r tabel maka data valid, untuk r tabel df (degree of freedom) n-2
dengan signifikansi sebesar 5% (Aziz, 2021). Hasil penelitian menunjukkan semua variabel valid
dengan nilai t hitung > 0.1451. Reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach’s alpha > taraf signifikansi
(0.05) dan data penelitian ini reliabel dengan X; = 0.8, X, = 0.7,X; = 0.8.

koefisien korelasi

jumlah skor item

jumlah skor total (item)

jumlah responden

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Daerah Respon  Persen Gender Pendidikan Orang Tua
Sekolah den tase P L SD-SMP  SMA S1 S2-S3
1 Nias 54 29.5 26 28 3 3 35 13
2 Lampung 45 245 24 21 12 21 1 1
3  Tangerang 35 19.1 20 15 2 11 20 2
4  Papua 49 26.7 32 17 7 9 27 6
Total 183 102 81 24 44 93 22
Persentase 100% 100 55.7% 443% 13.1% 24% 50.8% 12.0%

Teknik analisis data dilakukan dengan teknik analisis inferensial dan teknik analisis
deskriptif. Peneliti juga menggunakan uji F (Anova) untuk mengetahui pengaruh secara simultan
(ketiga variabel) terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear
berganda dilakukan dengan melihat nilai signifikansi seperti yang sudah dijelaskan di atas
sebesar 5% (a = 0.05) dengan taraf kepercayaan sebesar 95%. Kriteria dari uji statistik t jika
nilai signifikansi uji t < 0.05 maka H,, ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh antara
veariabel independen terhadap variabel dependen.
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Hasil

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik regresi linear berganda dilakukan dengan beberapa ketentuan yaitu data
harus berdistribusi normal, data harus linear, bebas multikolinearitas, bebas autokorelasi, dan
bebas heterokedastisitas (Azuar et al., 2014). Pengujian normalitas menggunakan pengujian
hipotesis Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria tolak Hy jika D,,qx = Digper- Selain itu, dapat
diloihat dengan cara membandingkan nilai asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,223 > 0,05, maka
data berdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian linearitas dengan
membandingkan nilai signifikansi p-value lebih besar dari 0.05, makan disimpulkan terdapat
hubungan linearitas antar variabel dependen dan independen. Pengujian multikolinearitas
dilakukan untuk memperlihatkan nilai VIF tidak lebih atau sama dengan 10 dan tolerance tidak
kurang dari 0.1, maka model dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Berikut hasilk pengujian
multikolinearitas:

Tabel 3 pengujian multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 AMB 576 1.736
LoC 692 1.445
SHB 495 2.019

a. Dependent Variable: HBM1

Uji auto korelasi untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antara dua atau lebih
variabel bebas, dengan memperhatikan nilai DW (Durbin-watson) dengan kriteria u < dW <
(4 — dU) data penelitian menunjukkan 1,7915 < 2,087 < 2.208, sehingga kriteria telah dipenuhi
untuk dinyatakan terbebas dari autokorelasi. Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat ketidaksamaan dalam varian data, menggunakan nilai sigma
dari tiap variabel diatas 0.05. Hasil pengujian berikut menunjukkan bahwa data bebas dari
heterokedastisitas.

Tabel 4 Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.929 2.495 4,781 .000
AMB -.078 .064 - 117 -1.205 230
LOC -.044 118 -.033 -.375 .708
SHB -.026 .076 -.037 -.348 728

a. Dependent Variable: ABS_RES1
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan sejauh mana tiga
variabel independen yaitu achievement motivation (X,), locus of control (X,), dan study habits
(X3) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa kelas VII (Y).

Tabel 5 Uji Analisis Regresi (Model Summary)

Std. Error Change Statistics
Adjusted R
Model R R Square of the R Square Sig. F
Square
Estimate Change  F Change dfl df2  Change
1 3902 159 145 8.36447 .159 11.290 3 179 .000

a. Predictors: (Constant), SHB, LOC, AMB

b. Dependent Variable: HBM1

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan beberapa kesimpulan yaitu: analisis korelasi linear
berganda (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel independen
(X1, X5, X3) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak dan nilai R berkisar antara 0 sampai
1, semakin mendekati 1 maka hubungan yang terjadi semakin kuat (Firdaus, 2019). Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,399 menunjukan hubungan atau korelasi positif lemah antara
achievement motivation, locus of control dan study habits terhadap hasil belajar matematika
kelas VII. R? dapat digunakan untuk menentukan koefisien determinasi dengan interpretasi
persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Firdaus, 2019). Pada
tabel nilai R square atau koefisien deteminasi sebesar 0,159 berarti secara bersama atau
simultan variabel independen penelitian ini achievement motivation, internal locus of control dan
study habits memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 15,9%. Sedangkan
sisanya yaitu 84,1% Hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
teramati. Diperoleh skor Adjusted R Square, menunjukan besarnya peran variabel independen
dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu sebesar 14,5%. Nilai standar eror sebesar 8,364
menunjukkan bahwa kesalahan dugaan regresi dalam memprediksi. Tahap selanjutnya adalah
melakukan interpretasi pada tabel analisis regresi (coefficients) yang ditampilkan pada tabel 6
berikut:

Tabel 6 Uji Analisis Regresi (Coefficients)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 68.483 4.438 15.430 .000
AMB 454 115 .358 3.961 .000
LOC -.627 209 -.247 -2.994 .003
SHB 192 135 139 1.424 .156

a. Dependent Variable: HBM1

Berdasarkan tabel di atas dapat disusun persamaan regresi yaitu:
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Y = 68,442 4+ 0,454X1 — 0,627X2 4+ 0,192X3
Keterangan :
Y = Hasil Belajar Matematika
X1 = Achievement motivation
X, = Locus of Control
X3 = Study Habits

Peneliti menggunakan instrumen sebagai alat ukur variabel dengan skala Likert rentang 1
sampai 5, sehingga interpretasi regresi linear berganda diinterpretasikan dari sisi arah saja tidak
mencakup besaran. Interpretasi hasil persamaan regresi secara tanda atau arah yaitu Intersep,
apabila tidak ada variabel X;(achievement motivation), X,(locus of control), dan X,
(study habits) maka variabel Y hasil belajar matematika bernilai 68,442, X, (achievement
motivation), tanda positif menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel X; dengan variabel
Y yang berarti dengan adanya achievement motivation maka hasil belajar akan mengalami
peningkatan sebanyak 0,454, X, (internal locus of control), tanda negatif menunjukkan pengaruh
yang berlawanan arah antara variabel X, dengan variabel Y yang berarti dengan dengan adanya
locus of control maka hasil belajar akan menurun sebanyak 0,627. X;(study habit), nilai dari
koefisien variabel X5 adalah 0,192 (sangat kecil). Dalam regresi linear berganda, dimungkinkan
untuk memiliki koefisien positif untuk variabel bebas yang menunjukkan hubungan positif antara
variabel tersebut dan variabel hasil. Namun, jika uji-t 2-tailed untuk variabel bebas tersebut
memiliki nilai p lebih besar dari tingkat signifikansi (0.05). Hal ini berarti tidak ada cukup bukti
untuk menolak hipotesis nol bahwa koefisiennya sama dengan nol. Sehingga menunjukkan
bahwa variabel X; (study habits) tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil, meskipun
memiliki koefisien positif.

Pembahasan
Pengujian secara Parsial

Pengujian parsial dilaakukan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Priyatno, 2022). Pengujian
menggunakan tingkat signifikansi alpha 5% (0.05) dan uji dua sisi. (Priyatno, 2022) menjelaskan
kriteria pengujian dimulai dengan menentukan t tabel yang dicari pada signifikansi 0,05 dengan
derajat kebebasan df = n — k — 1 atau 183 — 3 — 1 = 179. Dengan uji 2 sisi, t tabel sebesar
1,973. (Lihat lampiran t tabel); kriteria pengujian —t hitung = —t tabel atau t hitung < t tabel
maka Ho diterima dan jika —t hitung < —t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak (catatan:
t hitung negatif semakin menjauhi O artinya semakin kecil) dan pengambilan keputusan
berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05
maka Ho diterima. Maka disimpulkan bahwa secara parsial dilakukan dengan uji 2-failed (dua
sis/dua arah). H, = achievement motivation tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika kelas VII. H, = achievement motivation berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika kelas VII. Pengambilan kesimpulan dalam uji t akan dilakukan berdasarkan ty;¢yng >
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traver Maka H, ditolak dan H,; diterima dan jika tpirung < traper Maka H, diterima dan H,
ditolak.

Tabel 7 Uji Analisis Regresi Variabel Achievement Motivation
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficicnts Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
! (Constant) 68.483 4.438 000
AMB 454 115 358 3.9 D00
LOC -.627 209 -247 -2.994 003
SHB 192 135 139 1.424 156

a. Dependent Variable: HBMI
Sumber: Data Hasil Pengujian Penelitian

Berdasarkan hasil SPSS, nilai t untuk variabel X, (achievement motivation), nilai t yang
didapatkan adalah ty;¢yng = 3,961 sedangkan tiqpe; = 1,973. Hal ini menunjukkan bahwa
thitung > teaver SENINGQa Hy ditolak dan H; diterima. Berikut adalah area penolakan untuk uji ¢
dua pihak.

-— >

Area penolakan Area penolakan

p=0.05

S~

4 3 2 K 0 1 3 4
t=1.973

Gambar 1 Area penolakan uji t dua pihak achievement motivation

Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa achievement motivation berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika kelas VII. Pada hipotesis pertama yaitu ada pengaruh motivasi
berprestasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. Setelah pengujian
didapatkan hasil pada tabel 7 dengan t hitung sebesar 3,961 dengan signifikansi 0,00.
Mempertimbangkan persyaratan t-hitung 3,961 lebih besar dari t-tabel adalah 1,973 dan
signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05. Kemudian setelah dilakukan pengujian hipotesis pertama,
HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, adanya motivasi berprestasi pada siswa memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar matematika di kelas VII hal ini didukung (Sufatihah, 2018) bahwa
motivasi berprestasi memiliki fungsi sebagai pendorong, penggerak, dan pengarah dalam
aktivitas belajar siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai hasilnya, siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan berdampak pada prestasi belajar matematika yang juga tinggi.
Penelitian (Arvyaty et al., 2016) menunjukkan hasil serupa bahwa siswa yang memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi akan memperoleh prestasi belajar matematika yang baik. Pada
pelaksanaannya motivasi berprestasi ini dapat dikembangkan dan dilatih oleh pembiasaan
tertentu yang dikondisikan.
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Peningkatan motivasi berprestasi yang dilakukan kepada guru dengan tujuan bukan untuk
menilai kepribadian siswa melainkan membantu siswa mengembangkan motif berprestasinya
(Marliani et al., 2022) yang dikenal dengan AMT (achievement motivation training). Dalam
proses pembelajaran juga perlu dilakukan tindakan tertentu atau strategi tertentu agar
menumbuhkan achivement motivation siswa dalam belajar. Banyak hal yang tidak teramati bisa
menjadi penentu dalam menumbuhkan achivement motivation siswa seperti karakteristik mata
pelajaran, jenis kegiatan, strategi atau metode pengajaran, namun dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi semua itu bisa dikembangkan. Peneliti melihat bahwa students achievement
motivation pada zaman digital tentunya mengalami perubahan dengan beberapa tahun
sebelumnya. Sesuai dengan umur siswa dan juga perkembangan teknologi yang mengikuti, bisa
juga siswa mampu meningkatkan achievement motivation tanpa bantuan orang lain, dengan
perkembangan teknologi mereka bisa lebih cepat mengakses informasi dan melakukan
eksplorasi pada beberapa situs pembelajaran yang menarik berbasis audio visual seperti video
dan games pembelajaran. Jadi pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap hasil belajar
matematika kelas VIl juga dapat didorong oleh penerapan pembelajaran yang efektif dan efisien
oleh motivasi berprestasi siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai positif koefisien regresi variabel
motivasi berprestasi siswa (X;) sebesar 0,454. Hipotesis ini menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika kelas VII meningkat dengan setiap peningkatan penerapan motivasi berprestasi
siswa.

Pengujian hipotesis 2 secara parsial dilakukan dengan uji 2-tailed (dua sis/dua arah). H, =
internal locus of control tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas VII. H, =
locus of control berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas VII. Pengambilan
kesimpulan dalam uji ¢ akan dilakukan berdasarkan ketentuan jika —tp;tyng < —teaper Maka Hy
ditolak dan H, diterima dan jika —tp;1yng = traner Maka Hy diterima dan H, ditolak.

Tabel 8 Tabel hasil pengujian Internal Locus of Control

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 68.483 4,438 15.430 000
AMB 454 115 358 3.961 000
LOC -.627 .209 -.247 2003
SHB 192 135 139 1.424 156

a. Dependent Variable: HBM1
Berdasarkan hasil SPSS, nilai t untuk variabel X, (locus of control), nilai t yang
didapatkan adalah tp;tng = —2,994 sedangkan t;,p; = —1,973. Hal ini menunjukkan bahwa
thitung > teaber SENINGQa H, ditolak dan H, diterima. Berikut adalah area penolakan untuk uji ¢
dua pihak. Area tpinng = —2,994 masih masuk dalam area penolakan di area negatif.
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Gambar 2 Area penolakan uji t dua pihak locus of control

Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa internal locus of control berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika kelas VIl. Pada hipotesis kedua yaitu ada pengaruh internal
locus of control siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. Setelah pengujian
didapatkan hasil bahwa t-hitung adalah -2,994 dengan signifikansi 0,003. Mengingat kondisi t
hitung -2,994 lebih kecil dibanding t tabel -1,973 dan signifikan 0,003 lebih kecil dibanding 0,05.
Kemudian setelah dilakukan pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H2 diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh internal locus of control siswa terhadap hasil
belajar matematika kelas VII. Tanda negatif pada nilai B internal locus of control menunjukkan
pengaruh yang berlawanan arah antara variabel internal locus of control dan hasil belajar
matematika siswa kelas VII. Dengan adanya internal locus of control maka hasil belajar akan
menurun sebesar 0,627.

Internal locus of control merupakan keyakinan individu untuk berhasil yang akan
mendorongnya untuk bekerja keras dan mengusahakan agar dirinya berhasil. Siswa yang
memiliki internal locus of control yang rendah maka bisa diprediksi bahwa hasil belajar
matematika juga akan rendah dan sebaliknya. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar
51% responden yang setuju bahwa dirinya memiliki internal locus of control yang baik,
sedangkan 26 % tidak setuju dan 23% memberikan jawaban netral. Hal ini menunjukkan bahwa
setengah dari responden tidak yakin memiliki internal locus of control dalam belajar matematika
di kelas VII. Ketika dilihat kembali karakteristik responden berdasarkan daerah atau lokasi siswa
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan data internal locus of control dari Indonesia barat
dan timur. Hal ini menunjukkan bahwa internal locus of control siswa masih rendah, sehingga
perlu dilakukan upaya lebih agar terjadi peningkatan. Upaya peningkatan internal locus of control
siswa bisa dilakukan pemberian stimulus dari luar diri siswa. Salah satu contoh yang bisa
dilakukan adalah pemberian stimulus untuk memunculkan motivasi belajar siswa yang diketahui
adalah salah satu faktor psikologis siswa. Hal ini juga akan berkaitan dengan hasil belajar
matematika siswa.

Hasil belajar itu sendiri bisa dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam diri siswa
maupun luar diri siswa. Menurut faktor internal meliputi keseluruhan diri siswa seperti kondisi
fisik, mental, psikologis (minat siswa, intelegensi, talenta, motivasi dan gaya belajar), sedangkan
faktor eksternal meliputi kondisi di luar siswa seperti lingkungan belajar, fasilitas, komunitas
belajar (Ekowati, 2019). Beberapa peneliti mengaitkan bahwa internal locus of control
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berpengaruh terhadap psikologis siswa khususnya dalam hal minat atau motivasi belajar,
didukung oleh penelitian (Trisnawati et al., 2018) terdapat pengaruh langsung yang signifikan
antara internal locus of control terhadap motivasi belajar siswa. (Anggraini, 2020) menemukan
bahwa internal locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa,
sehingga peningkatan internal locus of control dapat berpengaruh juga terhadap peningkatan
hasil belajar dan sebaliknya.

Siswa yang memiliki negatif locus of control percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan
hasil belajar keberhasilan yang ada pada sendiri ditentukan oleh kekuatan di luar dirinya
kepribadian, seperti nasib, kesempatan atau keberuntungan dan mereka tidak dapat
mencerminkan kemampuan sebenarnya dari siswa. Hal ini menjadi kelemahan dalam penelitian
dengan tidak mengukur faktor external locus of control sehingga belum diketahui pengaruhnya
tehadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. Atetwe dalam (Sebastian & Estelita , 2021)
beberapa strategi pembelajaran seharusnya bisa digunakan untuk mendorong meningkatkan
internal locus of control dan membantu mereka menyadari bahwa mereka memiliki control yang
lebih atas pencapaian prestasi matematika dan akan membuat mereka bertanggung jawab atas
proses belajar dan memungkinkan mencapai prestasi belajar yang tinggi. Mengetahui lebih
banyak tentang kemampuan diri sendiri, locus of control dalam penerapannya cenderung efektif
memberikan kontribusi bagi peningkatan kemampuan belajar siswa. Sangat diharapkan siswa
yang memiliki keyakinan tinggi akan dirinya mampu mengusahakan segala upaya untuk berhasil
diyakini bisa mendorong siswa memiliki semangat kerja yang tinggi untuk pencapaian hasil yang
maksimal.

Pengujian hipotesis 3 secara parsial dilakukan dengan uji 2-tailed (dua sis/dua arah). H, =
study habits tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas VII. H; = study habits
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas VIl. Pengambilan kesimpulan dalam uji t
akan dilakukan berdasarkan nilai tp;tyng > traper Maka H, ditolak dan Hj diterima dan jika
thitung < traber Maka H, diterima dan H; ditolak.

Tabel 9 Hasil Pengujian Study Habits

Coeflicients®*

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 {Constant) 68,483 4438 15.430 000
AMB A54 115 358 3961 000
LOC - 627 209 =247 -2.904 003

SHB 192 138 139 | 1.424 |.|:=f, |

a. Dependent Variable: HBMI

Berdasarkan hasil SPSS, nilai t untuk variabel X5 (study habits), nilai t yang didapatkan
adalah tp;zyng = 1,424 sedangkan t;qp.; = 1,973. Hal ini menunjukkan bahwa tp,;tyng < teaper
sehingga H, diterima dan H ditolak. Berikut adalah area penolakan untuk uji t dua pihak.
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Gambar 4 Area penolakan uji t dua pihak study habits

Berdasarkan area penolakan, t = 1,424 tidak masuk ke area penolakan. Oleh karena itu,
dapat diambil kesimpulan bahwa study habits tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika kelas VII. Jika peneliti membandingkan nilai signifikansi t = 0,005 dengan hasil
hitung dapat dikatakan bahwa t > 0,005 dikarenakan nilai t yang didapatkan adalah 0,156. Hal
ini berarti H, diterima yaitu tidak ada pengaruh study habits terhadap hasil belajar matematika
kelas VII.

Berdasarkan tabel 4.18 tentang uji analisis regresi (coefficient), didapatkan t hitung sebesar
1,424 dengan signifikansi 0,156. Mengingat kebutuhan t hitung sebesar 1,424 lebih kecil dari t
tabel 1,985 dan signifikansi 0,156 lebih besar dari 0,05. Setelah menguiji hipotesis ketiga, Ho
diterima dan H3 ditolak. Hasil pengujian statistik menyatakan study habits tidak mempengaruhi
hasil belajar matematika kelas VII. Hasil yang didapatkan berbeda dengan dugaan awal peneliti
tentang adanya pengaruh study habits siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII.
Study habits tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas VII bisa dipengaruhi
beberapa hal baik dari dalam diri siswa maupun luar diri siswa. (Ekowati, 2019) faktor internal
yang mempengaruhi learning outcomes adalah fisik siswa, mental, atau kondisi psikologis siswa,
sedangkan faktor external dapat dipengaruhi oleh kondisi belajar di sekolah, lingkungan belajar
siswa, fasilitas belajar, serta gaya mengajar guru. Study habits atau kebiasaan belajar
merupakan hal yang diciptakan siswa untuk membantunya mencapai learning outcomes.
Kebiasaan belajar matematika bisa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor tersebut.

Pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat memiliki kemampuan matematis yang
baik dalam penyelesaian sebuah masalah, bukan hanya menghafal. Hal ini akan berkaitan dengan
kemampuan menalar siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran matematika sering di dapati siswa
kesulitan menyelesaikan soal yang baru berbeda dengan contoh yang diberikan gurunya padahal
siswa sudah membangun kebiasaan belajar yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
tersebut belum memahami dengan benar konsep materi yang sedang diajarkan. Pemahaman ini
juga bisa berkaitan dengan ketertarikan siswa pada bidang pelajaran tertentu, gaya belajar siswa.
Sehingga antara study habits dengan gaya belajar bisa tidak berpengaruh.

Beberapa penelitian juga memberikan hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
study habits dengan hasil belajar matematika, namun penelitian ini menunjukkan hasil yang
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berbeda. Didukung oleh (Tus, et al., 2020) bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara study
habits dan pencapaian akademik siswa. Beberapa peneliti juga berpendapat bahwa study habits
yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar. Indikator dalam mengukur
study habits menunjukkan hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian hasil belajar siswa.
Indikator 1, menghindari penundaan dengan uraia pernyataan apakah siswa melakukan kegiatan
beajarnya dengan rutin dan tepat waktu. Indikator 2, menanyakan apakah metode belajar siswa
dilakukan dengan baik. Indikator 3, menanyakan apakah mengorganisasi diri dan mengolah
informasi yang didapat selama belajar dengan baik. Setelah melihat kembali keadaan siswa,
ternyata kebiasaan belajar yang dibangun setiap siswa itu berbeda-beda. Ada siswa yang bisa
belajar dengan kondisi ramai, sepi, teratur, rapi, semua tergantung oleh kepribadian siswa. Bisa
dikatakan juga siswa yang memiliki pola atau kebiasaan yang baik belum tentu mampu
menyelesaikan soal matematika dengan baik, tergantung kemampuan matematis siswa. Jadi
peneliti menemukan bahwa study habits ini sangat luas dan terus mengalami perubahan seiring
dengan perkembangan zaman. Seperti penelitian yang dilakukan (Lawrence, 2014) dengan judul
Relationship Between Study Habits and Academics Achievement of Higher Secondary School
Students menunjukkan hasil yang serupa bahwa bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara study habits dan academics achievement pada siswa SMA. Peneliti mendukung hasil yang
ditemukan oleh Lawrence sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa study habits tidak
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. Hal ini bisa disebabkan oleh
beberapa faktor yanng sudah dijelaskan di atas, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan.

Pengujian secara Simultan

Tabel10 Uji Regresi
ANOVA:
Sum of F Sig.
Model Squares df Mean Square
1 Regression 2369.749 3 789.916 11.290 00Q°
Residual 12523.606 179 69.964
Total 14893.355 182

a. Dependent Variable: HBM1
b. Predictors: (Constant), SHB, LOC, AMB

Pengujian secara simultan dilakukan untuk menguji hipotesis 4 tentang apakah ada
pengaruh achievement motivation, internal locus of control, dan study habits secara bersamaan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. H, = achievement motivation, locus of
control, dan study habits tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas VII. H, =
achievement motivation, locus of control, dan study habits berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika kelas VII. Pengambilan kesimpulan dalam uji F akan dilakukan berdasarkan nilai
signifikan uji F < 0,05 atau Fpjyng > Fraper Maka terdapat pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y, H,, ditolak dan H, diterima dan jika nilai signifikan uji F > 0,05
atau Fpirung < Fraper Maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap
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variabel Y, H, diterima dan H, ditolak. F;,;.; = F (k;n — k); k = banyaknya variabel bebas;
n = banyaknya sampel; Fi4pe; = F (3; 183 — 3) = F(3;180) = 3,05.

Berdasarkan uji regresi yang ditampilkan pada tabel 10, dapat diartikan bahwa achievement
motivation, internal locus of control, study habits secara simultan berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII. Berdasarkan tabel di atas, Fiqpe; = 3,05 dan Fpipyng =
11,290, sehingga Fpirung > Fraver» Sehingga H, ditolak dan H, diterima. Peneliti juga
membandingkan nilai F;¢,ngdengan nilai uji F = 0,05. Berdasarkan hasil hitung, Fpiqyng =
0.00 dapat diartikan bahwa F < 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan analisis ini pengujian secara
simultan, achievement motivation, locus of control, dan study habits berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika kelas VII. Motivasi berprestasi memiliki fungsi sebagai pendorong,
penggerak, dan pengarah dalam aktivitas belajar siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai
hasilnya, siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan berdampak pada prestasi belajar
matematika yang juga tinggi (Sufatihah, 2018).

Motivasi berprestasi ini dapat dikembangkan dan dilatih oleh pembiasaan tertentu yang
dikondisikan. Dalam proses pembelajaran juga perlu dilakukan tindakan tertentu atau strategi
tertentu agar menumbuhkan achivement motivation siswa dalam belajar. Banyak hal yang tidak
teramati bisa menjadi penentu dalam menumbuhkan achivement motivation siswa seperti
karakteristik mata pelajaran, jenis kegiatan, strategi atau metode pengajaran, namun dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi semua itu bisa dikembangkan. Students achievement
motivation pada zaman digital tentunya mengalami perubahan dengan beberapa tahun
sebelumnya. Sesuai dengan umur siswa dan juga perkembangan teknologi yang mengikuti, bisa
juga siswa mampu meningkatkan achievement motivation tanpa bantuan orang lain, dengan
perkembangan teknologi mereka bisa lebih cepat mengakses informasi dan melakukan
eksplorasi pada beberapa situs pembelajaran yang menarik berbasis audio visual seperti video
dan games pembelajaran.

Upaya peningkatan internal locus of control siswa bisa dilakukan pemberian stimulus dari
luar diri siswa. Salah satu contoh yang bisa dilakukan adalah pemberian stimulus untuk
memunculkan motivasi belajar siswa yang diketahui adalah salah satu faktor psikologis siswa.
Hal ini juga akan berkaitan dengan hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar itu sendiri bisa
dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam diri siswa maupun luar diri siswa. Menurut faktor
internal meliputi keseluruhan diri siswa seperti kondisi fisik, mental, psikologis (minat siswa,
intelegensi, talenta, motivasi dan gaya belajar), sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi di
luar siswa seperti lingkungan belajar, fasilitas, komunitas belajar (Ekowati, 2019). (Anggraini,
2020) menemukan bahwa internal locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa, sehingga peningkatan internal locus of control dapat berpengaruh juga
terhadap peningkatan hasil belajar dan sebaliknya.

Siswa yang memiliki negatif locus of control percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan
hasil belajar keberhasilan yang ada pada sendiri ditentukan oleh kekuatan di luar dirinya
kepribadian, seperti nasib, kesempatan atau keberuntungan dan mereka tidak dapat
mencerminkan kemampuan sebenarnya dari siswa. Hal ini menjadi kelemahan dalam penelitian
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dengan tidak mengukur faktor external locus of control sehingga belum diketahui pengaruhnya
tehadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. Mengetahui lebih banyak tentang kemampuan
diri sendiri, locus of control dalam penerapannya cenderung efektif memberikan kontribusi bagi
peningkatan kemampuan belajar siswa. Sangat diharapkan siswa yang memiliki keyakinan tinggi
akan dirinya mampu mengusahakan segala upaya untuk berhasil diyakini bisa mendorong siswa
memiliki semangat kerja yang tinggi untuk pencapaian hasil yang maksimal.

Study habits tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas VII bisa dipengaruhi
beberapa hal baik dari dalam diri siswa maupun luar diri siswa. (Ekowati, 2019) faktor internal
yang mempengaruhi learning outcomes adalah fisik siswa, mental, atau kondisi psikologis siswa,
sedangkan faktor external dapat dipengaruhi oleh kondisi belajar di sekolah, lingkungan belajar
siswa, fasilitas belajar, serta gaya mengajar guru. Pembelajaran matematika, siswa diharapkan
dapat memiliki kemampuan matematis yang baik dalam penyelesaian sebuah masalah, bukan
hanya menghafal. Hal ini akan berkaitan dengan kemampuan menalar siswa. Pada pelaksanaan
pembelajaran matematika sering di dapati siswa kesulitan menyelesaikan soal yang baru berbeda
dengan contoh yang diberikan gurunya padahal siswa sudah membangun kebiasaan belajar yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut belum memahami dengan benar konsep materi
yang sedang diajarkan. Pemahaman ini juga bisa berkaitan dengan ketertarikan siswa pada
bidang pelajaran tertentu, gaya belajar siswa. Sehingga antara study habits dengan gaya belajar
bisa tidak berpengaruh. Didukung oleh (Tus et al., 2020) bahwa tidak ada pengaruh signifikan
antara study habits dan pencapaian akademik siswa. Beberapa peneliti juga berpendapat bahwa
study habits yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan mengunakan metode uji asumsi klasik dan uji analisis regresi berganda menunjukkan
ada pengaruh motivasi berprestasi (achievement motivation) siswa terhadap hasil belajar siswa
kelas VII dilihat dari hasil t hitung sebesar 3,961 dengan signifikansi 0,00. Hal ini memberikan
semangat kepada sekolah untuk terus melakukan peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini dapat
dilakukan dengan pemberian fasilitas belajar yang nyaman bagi siswa, metode pengajaran guru
yang memfasilitasi diferensiasi siswa, lingkungan belajar yang nyaman, kegiatan akademik
seperti perlombaan untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar matematika. Sekolah
bisa rutin mengatakan kegiatan apresiasi untuk pencapaian siswa seperti pengumuman lomba
baik yang dilakukan di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Apresiasi siswa melalui media
sosial juga baik dilakukan agar siswa lebih termotivasi.

Penelitian ini menemukan ada pengaruh internal locus of control siswa terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII dengan nilai t-hitung sebesar -2,994 dengan signifikansi 0,003,
sehingga hasil belajar matematika kelas VII meningkat dengan setiap peningkatan penerapan
internal locus of control siswa. Hasil penelitian menunjukkan internal locus of control
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII. Hal ini memberikan
implikasi kepada sekolah untuk terus memberikan kegiatan-kegiatan sekolah yang mampu
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meningkatkan keyakinan siswa dan kepercayaan diri pada siswa akan keberhasilan yang bisa
dicapai. Kegiatan ini bisa berupa kegiatan di luar pembelajaran di dalam kelas, seminar, konseling
dan kegiatan projek yang bisa di tunjukkan pada orang tua atau umum.

Penelitian juga menemukan bahwa tidak ada pengaruh kebiasaan belajar (study habits)
siswa terhadap hasil belajar matematika kelas VII dengan nilai t hitung sebesar 1,424 dan
signifikansi 0,156, mengingat kebutuhan t hitung sebesar 1,424 lebih kecil dari t tabel 1,985 dan
signifikansi 0,156 lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan tidak terdapat hasil belajar matematika
kelas VIl yang meningkat dengan setiap peningkatan penerapan kebiasaan belajar (study habits).
Dengan hasil study habits yang tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika, maka siswa
perlu terus semangat dalam mempertahankan kegiatan belajar yang baik. Hal tersebut dilakukan
bertujuan untuk memberikan pengaruh peningkatan hasil belajar matematika siswa di sekolah.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa study habits tidak berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIl membuka wawasan baru bahwa study habits yang dipahami sampai
saat ini perlu dikaji kembali melihat adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat. Kebiasaan siswa dalam belajar di zaman sekarang bisa dikatakan jauh berbeda
dengan kebiasaan siswa pada tahun-tahun sebelumnya.

Jadi dapat disimpulkan achievement motivation, internal locus of control dan study habits
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII dengan nilai signifikansinya
adalah 0,000. Dengan mempertimbangkan persyaratan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05,
jadi pengaruh achievement motivation, internal locus of control dan study habits terhadap hasil
belajar matematika kelas VIl menunjukkan apabila ketiga variabel dilakukan secara bersamaan
akan membantu dalam mengembangkan kemampuan belajar siswa yang dapat tercermin dari
hasil belajar matematika siswa kelas VII. Bagi sekolah atau yayasan perlu mempertahankan
achievement motivation siswa, dan internal locus of control karena mampu memberikan
pengaruh baik pada pencapaian hasil belajar matematika siswa. Sekolah perlu melihat kembali
bagaimana study habits siswa dalam belajar matematika. Sekolah perlu membantu siswa dalam
menciptakan good study habits dalam dirinya agar membantunya belajar dengan lebih maksimal.
Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah memberikan pengarahan terus kepada orang tua atau
siswa bersangkutan tentang pentingnya good study habits dan dampaknya dalam kehidupan
siswa.
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